BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Tempat Obyek Penelitian

Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi 111° 43' sampai dengan 112° 07
bujur timur dan 7° 51' sampaidengan 8° 18' | intang selatan. Batas daerah, di sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri tepatnya dengan Kecamatan Kras . Di
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar. Di sebelah selatan berbatasan
dengan Samudera Indonesia dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Trenggalek. Luas wilayah Kabupaten Tulungagung yang mencapai 1.055,65 Km2
habis terbagi menjadi 19 Kecamatan dan 271 desa/kelurahan. Kabupaten
Tulungagung terbagi menjadi tiga dataran yaitu tinggi, sedang dan rendah.®’

Dalam penelitian ini menggunakan desa yang menjadi obyek penelitian yang
mana desa tersebut mendapat program Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat
Miskin. Desa tersebut adalah Desa Pandansari Kecamatan Ngunut. Desa tersebut
menurut Data Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung
mendapat bantuan Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin pada tahun
2017. Berikut data-data desa penerima Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat

Miskin pada tahun 2017
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BPS Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Tulungagung Dalam Angka 2018,
(Tulungagung: BPS Kabupaten Tulungagung, 2018), Hal.3
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Tabel 4.1
Desa Penerima Jalin Matra BRTSM 2017
No Desa Kecamata | Jumla Jumlah BOP Jumlah
n h RTS Bantuan
1 :?arangsa Eejomnga 30 Rp45.000.000 | Rp5.000.000 | Rp50.000.000
2 fia”dansa Ngunut | 0 Rp45.000.000 | Rp5.000.000 | Rp50.000.000
g | Bendil -} Sumberge | 30 Rp45.000.000 | Rp5.000.000 | Rp50.000.000
Wungu mpol
4 :asrema Pakel 30 Rp45.000.000 | Rp5.000.000 | Rp50.000.000
5 r’?'ggre”de Gondang | 0 Rp45.000.000 | Rp5.000.000 | Rp50.000.000

Sumber: Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagug

Berikut uraian dari Desa Pandansari Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung yang menjadi tempat penelitian.
1. Profil Desa Pandansari

Desa Pandansari merupakan salah satu dari 18 desa yang terletak wilayah
administrasi Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Wilayah Desa Pandansari
berada di ketinggian kurang lebih 92 M di atas permukaan laut, terletak 15 km arah
tenggara kota Kabupaten Tulungagung dan 5 km arah selatan dari Kecamatan
Ngunut. Desa pandansari dengan luas wilayah 248,2 Ha di bagi menjadi tiga dusun
yaitu dusun Pojok, dusun Krajan, dan dusun Jati .°® Batas wilayah Desa Pandansari
adalah sebagai berikut :

o Sebelah Utara: Desa Purworejo (Kecamatan Ngunut)

o Sebelah Timur: Desa Sumberingin Kulon (Kecamatan Ngunut)

% Profil Desa Pandansari Kecamatan Ngunut, http://pandansari.tulungagungdaring.id/profil,
diakses pada 22 Mei 2019



http://pandansari.tulungagungdaring.id/profil
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Sebelah Selatan : Desa Balesono (Kecamatan Ngunut)
Sebelah Barat : Desa Mirigambar (Kecamatan Sumbergempol)
Desa Pandansari memiliki 3 wilayah dusun, yaitu :

Dusun Pojok

Dusun Krajan

Dusun Jati

Pemerintah Desa Pandansari dalam menjalankan roda pemerintahannya juga

memiliki visi dan misi, adalah sebagai berikut :

Visi :

Misi :

Membangun Masyarakat Cerdas, Berkualitas dan Sejahtera Menuju

Kemakmuran Masyarakat yang Adil dan Merata

Mewujudkan masyarakat desa dapat mengenyam pendidikan formal maupun
informal;

Mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang semakin baik, sehingga
memiliki nilai jual terhadap cipta, rasa dan karsanya;

Mewujudkan kehidupan masyarakat desa semakin baik;

Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kerangka pelayanan masyarakat
yang lebih baik;

Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya yang dapat
dirasakan oleh masyarakat desa tanpa memandang kepentingan politik, SARA

dan antar golongan.
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B. Paparan Data

Terkait tentang penelitian, peneliti berhasil menggali informasi dari beberapa
narasumber, berikut paparan data berupa hasil wawancara dengan narasumber, adalah
sebagai berikut :

1. Pemaparan tentang pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin
Matra dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga sangat miskin di
Kabupaten Tulungagung .

Penelitian terkait pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin Matra
dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga sangat miskin di Kabupaten
Tulungagung, secara umum akan membahas tentang bentuk bantuan program Jalin
Matra BRTSM, ssasaran rumah tangga penerima bantuan Jalin Matra BRTSM |,
jjumlah dana yang di berikan, pemanfaatan dana bantuan Jalin Matra BRTSM, dan
dampak dari adanya program Jalin Matra BRTSM .

Telah diungakapkan oleh Bapak Muhaimin Kepala Bidang Pemberdayaan
Usaha Ekonomi Desa di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Tulungagung, yaitu :

“Jalin Matra ini program Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang mana

program ini ada tiga jenis, yang pertama PFK, PK2 dan BRTSM. Program ini

berjalan dari tahun 2013-2018 pada era pemerintahan Pakde Karwo dan Gus

Ipul, dari situ ada MOU bahwa kepala daerah di wilayah Jawa harus

mendukung program Jalin Matra tersebut. Apabila daerahnya mendapatkan

program Jalin Matra harus ada perimbangan keuangan APBD Kabupaten,
termasuk Tulungagung untuk memberikan pendampingan, yang di maksut
pendampingan disini sharing. Dari waktu itu tahun 2017 Tulungagung hanya
mendapatkan bantuan PFK sama PK2, oleh karena itu Tulungagung

menganggarkan sendiri dan yang mendapatkan bantuan yakni desa
Pandansari, Karangsari, Bendilwungu, Ngrendeng sama Kasreman. Dari situ



50

kita menjalankan pedoman yang sesuai dari Provinsi yang mana terkait
dengan teknis pengelolaan dan dasar-dar planing, organizing, actuating dan
controlling. Jadi bantuan tersebut harus ada manajemennya yang mana
bentuk bantuan nantinya berbentuk barang yang di berikan kepada
masyarakat sangat miskin yang mampu untuk melakukan usaha, sehingga
olen pemerintah desa di bentuk team pengelola kegiatan untuk
membelanjakan kebutuhan sesuai yang di perlukan. Dengan tujuan agara
penerima itu di ringankan bebannya. Yang nantinya barang tersebut akan di
berikan saat rembug warga. Harapanya dari bantuan itu masyarakat lebih
berdaya dari pada sebelum menerima bantuan BRTSM ”.%°

Terkait bentuk bantuan program Jalin Matra BRTSM ini juga diungkapkan
oleh Bapak Sutadji Kepala Desa Pandansari, yaitu :

“Program ini sangat bermanfaat, Jalin Matra itu kan Jalan lain untuk

masyarakat mandiri dan sejahtera yang di berikan kepada warga masyarakat

tidak mampu namun produktif, bukan warga masyarakat pengangguran.

Sebelum di berikannya dana bantuan ini pemerintah desa melakukan

musyawarah dengan lembaga pemberdayaan masyarakat desa, RT, RW dan

juga beberapa tokoh masyarakat sehingga program bantuan ini sangat

transparan tidak ada kecenderungan berpihak kepada beberapa masyarakat

. »” 70
saja’”.

Beberapa wawancara di atas, dapat diketahui bahwa Bantuan Rumah Tangga
Sangat Miskin merupakan program dari Pemerintah Jawa Timur yang sasaran
utamanya adalah masyarakat yang sangat miskin yang memiliki atau berpotensi
memiliki usaha serta produktif, bentuk bantuannya berupa barang yang di perlukan
oleh penerima bantuan untuk menunjang usaha yang di jalankan.. tujuannya agar
penerima bantuan diringankan bebannya dan masyarakat tersebut lebih terberdaya

dari sebelum mendapatkan bantuan.

%9 Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
" \Wawancara dengan Bapak Sutadji (Kepala Desa Pandansari), Tanggal 18 Mei 2019
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Sasaran dan jumlah dana yang di berikan kepada penerima bantuan dari
program Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin tentunya mempunyai
kebijakan dan kriteria tersendiri dari Pemerintah Jawa Timur yang nantinya akan di
lakukan rembug warga untuk menentukan siapa saja yang akan mendapat bantuan
Jalin MATRA BRTSM tersebut .

Seperti yang telah diungakapkan oleh Bapak Muhaimin Kepala Bidang
Pemberdayaan Usaha Ekonomi Desa di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Tulungagung, yaitu :

“Acuan sasaran atau dasar by name by address sebetulnya sudah ada di
Badan Pusat Statiskik seseorang itu atau rumah tangga tersebut sangat
miskin tetapi pada waktu awal rembug warga itu juga perlu adanya
identifikasi dan verifikasi karena data tersebut berdasarkan PBDT 2015,
mungkin dari data itu ada rumah tangga yang statusnya pindah, atau
mungkin sekarang sudah sukses, itu bisa di ganti pada saat rembug warga
yang di sepakati oleh BPD, Kepala Desa, dan Lembaga Desa yang lain.
Setelah itu alur identifikasi kebutuhan untuk mendukung usaha. Tidak serta
merta uang tersebut di berikan dalam bentuk uang” ™

Hal ini diperkuat juga dari penjelasan Bapak Sutadji Kepala Desa Pandansari
mengenai sasaran dan jumlah dana yang di berikan kepada penerima bantuan

BRTSM vyaitu:

“Sebelum bantuan tersebut di berikan kita sudah di beri data oleh atasan,
siapa saja yang berhak menerima bantuan tersebut, sehingga pada saat
rembug dusun atau rembug warga ini di musyawarahkan kembali, misal
bapak A ini kondisinya sekarang apakah masih seperti data terpadu atau
sudah lebih baik, itu perlu kita identifikasi lagi supaya dana bantuan tersebut
tepat sasaran. Dari bantuan RP 50.000.000 itu yang Rp 5.000.000 untuk BOP
yang sisanya Rp 45.000.0000 di bagikan kepada masyarakat yang ber hak
menerima bantuan. Desa Pandasari ada 30 warga yang mendapat bantuan

"t Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
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sehingga masing-masing rumah tangga miskin mendapat Rp 1.500.000. itu

nanti apa kebutuhan untuk usahanya kita yang membelikan, bukan mereka di

berikan dalam bentuk uang, karena tujuan dari bantuan ini untuk

meningkatkan perekonomian masyarakat sangat miskin yang produktif” ™

Hal serupa juga di tegaskan oleh Bapak Suwandi penerima bantuan program
Jalin Matra BRTSM

“jumlah dana yang di berikan sesuai kebutuhan usaha saya, saya usaha

kambing, saumpama di belikan kambing satu atau dua terserah yang penting

dana yang di berikan sebesar Rp 1.500.000, saat itu saya belikan kambing

betina satu yang seharga Rp 1.500.000 tiba-tiba saya mendapat bantuan itu

dan di undang di balaidesa, sebab bantuan itu datanya sudah dari atasan,

bukan karena saya dekat dengan pamong desa 73

Beberapa pernyataan narasumber mengenai sasaran dan jumlah dana penerima
BRTSM bahwa pada tahun 2017 ada 5 desa yang mendapatkan bantuan dan masing-
masing desa mendapat Rp 50.000.000 yang Rp 5.000.000 digunakan untuk BOP,
yang nantinya setiap rumah tangga sangat miskin menerima bantuan sebesar Rp
1.500.000 yang di berikan dalam bentuk barang untuk menunjang kebutuhan
usahanya agar lebih produktif lagi. Sasaran penerima bantuan itu acuannya dari data
BPS yang nantinya masih akan di musyawarahkan lagi bersama BPD, Kepala Desa,
lembaga Desa dan tokoh masyarakat lainnya agar bantuan tersebut tepat sasaran dan
dapat memberdayakan ekonomi masyarakat dari sebelum mendapat bantuan.

Dana bantuan Jalin Matra PK2 merupakan bantuan untuk memberdayakan

masyarakat sangat miskin sehingga pemanfaatan dana tersebut harus benar,

harapannya nanti akan berdampak pada perekonomian masyarakat sangat miskin.

72 Wawancara dengan Bapak Sutadji (Kepala Desa Pandansari), Tanggal 18 Mei 2019
™ Wawancara dengan Bapak Suwandi (Penerima bantuan BRTSM) Tanggal 19 Mei 2019
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Seperti yang diuangkapkan oleh Bapak Muhaimin, Kabid PUED DPMD vyaitu

“setelah dana itu di berikan ke rekening kas desa yang selanjutnya di belikan
barang sesuai kebutuhan penerima bantuan, nanti akan ada monitoring
evaluasi harapan kami dalam program itu berhasil, intinya lebih berdaya dan
terbantu, sebetulnya uang nya tidak banyak dan hanya di berikan satu kali,
namun apabila dapat di manfaatkan dengan baik uang segitu bisa di gunakan
untuk membantu usaha. Banyak dari Bapak/lIbu yang mendapat bantuan itu
mengucapkan rasa terimakasih ke kita karena mereka merasa terbantu
dengan program tersebut. Ini kan menandakan bahwa dampak dari adanya
program Jalin Matra BRTSM ini sangat baik sekali.”

Hal serupa tentang pemanfaatan dana dan dampak dari adanya program Jalin
Matra BRTSM juga di sampaikan oleh Bapak Sutadji Kepala Desa Pandansari

“Dana Rp 1.500.000 itu di manfaatkan untuk modal usaha, bukan untuk
konsumtif. Kalau untuk konsumtif uang segitu sangat sedikit dan cepat habis.
Namun kalau untuk usaha mungkin bisa berkelanjutan dan dapat
meringankan beban penerima bantuan. Alhamdulillah dampaknya sangat
bermanfaat sekali. Untuk Desa Pandansari sendiri ada 3 usaha yakni ternak
kambing, pembuatan batu bata dan perancangan. Satu desa ada 3 dusun kita
ratakan setiap dusun ada 10 rumah tangga yang mendapat bantuan. Ada yang
minta kambing, ada yang minta terpal, tanah untuk pembuatan batu bata,
perancangan toko dan lain sebagainya”.

Di jelaskan juga oleh Bapak Dukut Penerima bantuan Jalin Matra BRTSM,
“waktu sebelum mendapat bantuan saya sudah punya usaha batu bata,
dengan adanya bantuan tersebut kebutuhan usaha saya terbantu. Dulu
mendapat dana 1.500.000 saya butuh kereta dorong dan sisanya buat beli
tanah liat, Alhamdulillah sampai sekarang pembuatan batu bata saya masih
berlanjut”75

Di pertegas juga sama Bapak Suwandi yang juga sebagai penerima bantuan

Jalin Matra BRTSM

7 Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
> Wawancara dengan Bapak Dukut (Penerima Bantuan Jalin Matra BRTSM) Tanggal 20 Mei
2019
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“waktu itu dana sebesar Rp 1.500.000 saya manfaatkan untu ternak kambing,
kambing betina, harapan saya nanti kambingnya dapat berkembang biak dan
usaha saya berkembang, namun ternyata kambingnya susah untuk
berkembang biak, akhirnya saya tukar tambah dengan kambing jantan.
Prinsip saya tidak apa apa saya tukar tambah yang penting usaha ini terus
berjalan, kalau sulit untuk berkembang biak, gimana usaha saya mau
berkembang. Alhamdulillah dampak dari bantuan ini sangat bermanfaat
untuk saya dan keluarga saya”™
Berbagai penjelasan dari narasumber terkait dengan pemanfaatan dana dan
dampak dari adanya program Jalin Matra BRTSM yakni dana sebesar Rp 1.500.000
di manfaatkan untuk kebutuhan usaha. Desa Pandansari ada 3 jenis usaha yang
terdaftar yakni usaha pemmbuatan batu bata, usaha ternak kambing dan usaha
perancangan. Sehingga dana tersebut di manfaatkan untuk membeli barang sesuai
kebutuhan usaha mereka, ada yang minta Kereta dorong, terpal, tanah liat, kambing,
etalase untuk toko perancangan dan lain sebagainy. Dan dampak dari adanya program
bantuan rumah tangga sangat miskin ini sangat baik dan bermanfaat sekali, terbukti
bahwa sampai sekarang usahanya masih berjalan dan semakin berkembang.
2. Pemaparan tentang kendala yang terjadi di lapangan dalam menerapkan
program Jalin Matra BRTSM
Pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian melalui
program Jalin Matra BRTSM di Tulungagung, tentunya terdapat kendala-kendala

yang terjadi di lapangan baik itu dari Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten,

mapun dari Pemerintah Desa

7® Wawancara dengan Bapak Suwandi (Penerima bantuan BRTSM) Tanggal 19 Mei 2019
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Mengenai kendala yang terjadi di lapangan seperti yang diuangkapkan oleh
Bapak Muhaimin, Kabid PUED DPMD yaitu

“untuk kendala yang terjadi dilapangan itu sebenarnya mengarah ke dana,
maksutnya dana yang di berikan oleh Pemerintah Provinsi sebesar itu untuk
satu kali saja, tidak berkelanjutan, sehingga dana segitu bagi saya sangat
minim, namun minimal uang sebesar itu memberikan kontribusi atau motivasi
serta dukungan di dalam rumah tangga tersebut. Jadi kalau di lingkup
Pemerintah Kabupaten dalam pemberian bantuan program Jalin Matra itu
tidak ada kendala yang egitu signifikan, sasaran rumah tangga juga sudah
jelas dari data BPS sehingga tidak mungkin adanya pemberian dana kepada
orang Yang tidak tepat sasaran »17

Beda lingkup wilayah juga beda kendala yang terjadi di lapangan, kalau untuk
pemerintah desa kendala yang terjadi seperti yang di sampaikan oleh Bapak Sutadji
Kepala Desa Pandansari sebagai berikut

“Kalau menurut saya hambatan untuk pemerintah desa salah satunya yaitu
kecemburuan sosial antara masyarakat yang mendapat bantuan dan yang
tidak mendapat bantuan, sebab yang tidak mendapat bantuan mereka merasa
bahwa dirinya miskin dan tidak mendapat bantuan, padahal data yang di
berikan ke pemerintah desa itu sudah ada ketentuannya. Kita tidak serta
merta sembarangan memberikan bantuan itu, karena bantuan tersebut di
peruntukkan untuk masyarakat miskin yang produktif, bukan masyarakat
miskin yang nganggur. Pemerintah desa sering di protes warga karena
adanya kecemburuan sosial masyarakat, namun kita tidak bisa berbuat
banyak. Kita hanya menjalankan prosedur dari atasan yang sudah ada
pendoman umumnya »78

Penjelasan dari beberapa narasumber terkait kendala yang terjadi di lapangan
program Jalin Matra BRTSM ini kalau terkait dana sebenarnya dengan nominal Rp
1.500.000 untuk satu rumah tangga miskin itu kurang sekali, karena bantuan rumah

tangga sangat miskin ini hanya di berikan satu kali, selain dana yang kurang terdapat

77 Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
78 Wawancara dengan Bapak Sutadji (Kepala Desa Pandansari), Tanggal 18 Mei 2019
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gejolak beberapa masyarakat yang menyebabkan kecemburuan sosial. Sehingga
banyak yang protes ke pemerintah desa. Orang yang tidak mendapat bantuan merasa
bahwa dirinya tidak mampu atau miskin, tetapi kenapa tidak mendapatkan bantuan,
sedangkan pemerintah desa hanya menjalankan tugas dari program Pemerintah Jawa
Timur yang sasarannya sudah di atur dan di musyawarahkan bersama para anggota
pemerintah desa. Karena bantuan itu hanya di berikan kepada masyarakat miskin
yang produktif sehingga visi misi serta tujuan dari program Jalin Matra BRTSM ini
dapat terwujud yakni untuk meningkatkan perekonomian serta mensejahterakan
masyarakat desa.

Selain kendala syarat penerima bantuan Jalin Matra BRTSM juga di paparkan
oleh Bapak Muhaimin Kabid PUED DPMD yaitu

“mengenai syarat maupun kriteria program Jalin Matra BRTSM ini
sebenarnya ada beberapa yang pertama rumah tangga sasaran dalam
kelompok Desil 1 dengan status kesejahteraan 5 % terendah berdasarkan
PBDT Tahun 2015, RTS yang memiliki anggota rumah tangga usia produktif
(15-65 tahun), rumah tangga sasaran sebatang kara masih berusia produktif
(15-65tahun) , jumlah RTSM dalam satu desa minimal 10 RTSM. Selanjutnya
kriteria rumah tangga yang tidak layak di antaranya tidak berdomisili di desa
sasaran program. Berdasarkan hasil rembug warga dianggap sudah memiliki
status sosial ekonomi lebih baik yang di tuangkan dalam berita acara
mengetahui Kepala Desa dan pendamping desa, dan syarat kriteria RTSM
pengganti diantaranya RTSM pengganti di prioritaskan berasal dari PBDT
Tahun 2015 desil satu yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan, apabila
dari hasil pengecekan terhapat desil 1 sudah tidak di temukan RTSM sesuai
dengan kriteria yang telah di tentukan maka dapat memasukkan rumah
tangga diluar desil 1 dengan syarat juga harus sesuai dengan kriteria RTSM
sebagaimana ketentuannya”

7® Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
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Mengenai syarat atau kriteria penerima penerima bantuan Jalin Matra BRTSM
sudah di atur di dalam pedoman umum Jalin Matra BRTSM tahun 2017 sehingga
Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa bersama pendamping desa untuk
program Jalin Matra BRTSM ini tinggal menjalankan tugas dari Pemerintah Provinsi

Mengenai bentuk pendampingan yang dilakukan pengelola program BRTSM
juga di sampaikan oleh Bapak Muhaimin Kabid PUED DPMD sebagai berikut

“kalau bentuk pendampingan yang di lakukan oleh Pemerintah Kabupaten di

antaranya yakni monitoring evaluasi, sebelum itu identifikasi sasaran dan di

lanjutkan dengan rembug warga, setelah di berikannya bantuan seharusnya

harus ada monev juga. Di tingkat Provinsi, Kabupaten maupun Desa ada
pendamping kusus untuk program Jalin Matra BRTSM yang mempunyai tugas
dan kewajiban masing-masing yang tentunya mendukung, mendampingi,
membantu memantau serta membantu memfasilitasi ketika ada kesalahan,

laporan pertanggung jawaban” 80

Hal Serupa Juga di sampaikan oleh Bapak Sutadji Kepala Desa Pandansari
terkait pendampingan pengelola program Jalin Matra BRTSM

“Dari pihak DPMD selalu mendampingi berlangungnya program Jalin Matra

BRTSM ini. Dari mulai verivikasi data RTSM, penyaluran barang,

pemantauan dan pembinaan. Mendokumentasi pelaksanaan kegiatan Jalin

Matra dan membantu penanganan pengaduan masalah dalam kegiatan Jalin

Matra”®

Pernyataan dari beberapa narasumber di atas dapat kita ketahui bahwa bentuk
pendampingan dalam program Jalin Matra BRTSM ini ada kesinambungan dari

Provinsi, Kabupaten maupun Desa yang semua elemen itu harus bekerja sama dengan

baik demi terselenggaranya program Jalin Matra BRTSM yang di harapkan oleh

% Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
# Wawancara dengan Bapak Sutadji (Kepala Desa Pandansari), Tanggal 18 Mei 2019
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banyak pihak mulai dari sosialisasi, orientasi dan bimbingan teknis, tahap

pelaksanaan, Klarifikasi data RTSM dan identifikasi usulan kebutuhan RTSM,

permohonanan pencairan dana bantuan keuangan khusus, rembug persiapan
pengadaan dan penyaluran bantuan barang, pengadaan barang, penyerahan barang
bantuan kepada RTSM, bimbingan teknis bagi RTSM, serta pertanggung jawaban.

3. Pemaparan Solusi dalam menghadapi kendala yang terjadi di lapangan
dalam menerapkan program Jalin Matra BRTSM di Kabupaten
Tulungagung

Beberapa uraian di atas menjelaskan tentang kendala, syarat dan bentuk
pendampingan dalam menjalankan programJalin Matra BRTSM di Kabupaten

Tulungagung, kalau ada kendala seharusya juga ada solusi yangtepat untuk mengatasi

kendala yang terjadi di lapangan. Berikut ini adalah pemaparan tentang solusi,

bagaimana pengelola memastikan bahwa bantuan tersebut sudah tepat sasaran, dan
bentuk evaluasi dari pengelola bantuan Jalin Matra BRTSM
Seperti yang di sampaikan oleh Bapak MuhaiminKabid PUED DMPD
Tulungagung sebagai berikut
“kalau kendalanya adalah dana sebesar itu kurang, berarti mereka harus
bisa memanfaatkan dana tersebut dengan baik dan benar, agar dengan dana
sebesar Rp 1.500.000 itu dapat bermanfaat khususnya untuk perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat desa, oleh karena itu di dalam pedum di
jelaskan bahwa salah satu kriteria penerima bantuan Jalin Matra BRTSM
yakni harus produktif, sehingga dana tersebut dapat di manfaatkan untuk

mengembangkan usahanya, bukan untuk hal-hal yang sifatnya konsumtif,
karena tujuan dari bantuan ini untuk meningkatkan perekonomian ~82

# Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019



59

Lain hal dengan yang di ungkapkan oleh Bapak Sutadji Kepala Desa
Pandansari

“di  tingkat desa kendalanya terjadinya gejolak masyarakat yakni
kecemburuan sosial, itu menurut saya wajar, karena banyaknya bantuan dari
pemerintah sehingga para warga masyarakat belum banyak mengetahui jenis
bantuan yang di berikan itu yang seperti apa dan golongan apa, sehingga kita
sebagai pemerintah desa apabila di protes warga terkait kecemburuan sosisal
itu ya harus di jelaskan dan di beri pengertian ini jenis bantuan apa, di
berikan kepada siapa saja, dan yang pasti ini sudah di data dari atasan”

83

Beberapa pernyataan dari narasumber diatas dapat kita ketahui bahwa di tiap
program pasti selalu ada kendala, sehingga dari pihak pemerintah Pr5ovinsi,
Kabupaten Maupun Kota harus pintar-pintar mencarai solusi dengan bijak dan tepat.
Karena ini bantuan sifatnya adalah membantu dengan hati, partisipasi, transparan dan
akuntabel, keterpaduan dan keberlanjutan

Beralih ke pengelola bantuan bisa memastikan bahwa bantuan yang di berikan
itu sudah tepat sasaran, dari pernyataan Bapak Muhaimin selaku Kabid PUED DPMD
Tulungagung

“kita melihat bantuan yang di berikan itu sudah tepat sasaran yakni kita

menganut PBDT tahun 2015 dengan data tersebut masih di musyawarahkan

lagi dengan pemerintah desa dan beberapa tokoh masyarakat sehingga kalau

untuk penyelewengan sasaran tidak mungkin adanya.®

Dari bapak Suwandi penerima bantuan jugamemaparkan sebagai berikut:

“kita rakyat kecil, sangat berterimaksih kepada pemerintah telah di bantu

usaha kami, dengan dana sebesar itu jadi maupun tidak jadi harus kita
mafaatkan baik-baik. Dengan adanya bantuan tersebut kita lebih giat lagi

# Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
# Wawancara dengan Bapak Sutadji (Kepala Desa Pandansari), Tanggal 18 Mei 2019
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untuk usaha karena bantuan tersebut sangat membantu perekonomia. Nanti

laba nya sedikit demi sedikit di kumpulkan lama-lama juga menjadi besar”™®®

Pernyataan dari narasumber diatas sudah dapat dilihat bahwa masyarakat yang
sangat miskin sudah menerima bantuandan merasakan manfaatnya. Walaupun sedkit
lama kelamaan laba nyajuga akan terkumpul. Inilah salah satutujaun dari
programJalin Matra BRTSM ini

Mengenai evaluasi dari pengelolaan bantuan Jalin Matra BRTSM pernyataan
dari Bapak Muhaimin Kabid PUED DPMD Tulungagung

“evaluasi yang kita berikan yakni monev, tapi untuk sampai saat ini belum

ada monev, kita lihat sejauh ini belum ada aduan tentang penyalah gunaan

dan salah sasarannya bantuan, jadi apabila terjadi kesalah kita monev. Tapi

Alhamdulillah sampai sejauh ini semua berjalan dengan prosedur yang

berlaku "%

Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa yakni Monitoring Evaluasi, namun sejauh ini belum pernah melakukan monev
karena belum ada aduan tentang penyalah gunaan dan kurang tepat sasarannya dana
yang di berikan .
C. Temuan Penelitian

Dari paparan data diatas, ada beberapa point penting terkait temuan penelitian
mengenai Pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin Matra BRTSM

untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga sangat miskin di Kabupaten

Tulungagung sebagai berikut :

# Wawancara dengan Bapak Suwandi (Penerima bantuan BRTSM) Tanggal 19 Mei 2019
¥ Wawancara dengan Bapak Muhaimin (Kabid PUED di DPMD), Tanggal 10 Mei 2019
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1. Temuan tentang pemberdayaan masyarakat melalui program Jalin Matra
BRTSM untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga sangat miskin di
Kabupaten Tungagung. .

Bantuan pinjaman Jalin Matra BRTSM merupakan program bantuan
pemberdayaan ekonomi dari Pemerintah Jawa Timur pada waktu kepemimpinan
Gubernur Soekarwo yang mana program ini ditujukan kepada rumah tangga sangat
miskin yang berada pada desil 1 yang nama-namanya penerimanya sudah ditetapkan
oleh Pemerintah Jawa Timur. Program Jalin Matra BRTSM ini memberikan Bantuan
berbentuk barang untuk mengembangkan usaha kepada RTSM yang dibantu oleh
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Dari Data yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah Jawa Timur, nantinya
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa melakukan verifikasi dan identifikasi
untuk menindaklanjuti kebenaran dari data tersebut bersama Pemerintah desa, setelah
itu DPMD akan menentukan apakah layak atau tidak warga tersebut untuk diberi
bantuan untuk usaha melalui Program Jalin Matra BRTSM. Sasaran penerima Jalin
Matra BRTSM sudah ada dalam pedoman pelaksaan yakni dari Pemerintah Jawa
Timur mensyaratkan : pertama rumah tangga sasaran dalam kelompok Desil 1 dengan
status kesejahteraan 5 % terendah berdasarkan PBDT Tahun 2015,kedua RTS yang
memiliki anggota rumah tangga usia produktif (15-65 tahun), ketiga rumah tangga
sasaran sebatang kara masih berusia produktif (15-65tahun) ,terkahir jumlah RTSM
dalam satu desa minimal 10 RTSM. Untuk besaran Bantuan yang diterima tiap

RTSM semua sama sebesar Rp 1.500.000 yang di belanjakan tergantung kebutuhan
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usaha RTSM , di Pandansari memberikan bantuan kepada masyarakat untuk tiga

usaha yakni pembuatan batu bata, ternak kambing dan toko perancangan.

Pemanfaatnnya di belanjakan sesuai kebutuhan usaha, jadi bantuan yang di berikan

berbentuk barang bukan materi.dan sejauh ini berdmpak positif bagi masyarakat dan

sangat bermanfaat untuk mengembangkan usaha para RTSM.

2. Temuan tentang kendala yang terjadi di lapangan dalam penerapan
program Jalin Matra BRTSM di Kabupaten tulungagung .

Kendala untuk penerapan Jalin Matra BRTSM dalam pemberdayaan ekonomi
rumah tangga sangat miskin di Kabupaten Tulungagung ada beberapa di antaranya

Untuk kendala yang terjadi dilapangan itu yang pertama mengarah ke materi,
maksutnya dana yang di berikan oleh Pemerintah Provinsi sebesar Rp 1.500.000,00
untuk satu kali saja, tidak berkelanjutan, sehingga dana sebesar itu sangat minim,
namun minimal uang sebesar itu memberikan kontribusi atau motivasi serta
dukungan di dalam rumah tangga tersebut. Jadi kalau di lingkup Pemerintah
Kabupaten dalam pemberian bantuan program Jalin Matra itu tidak ada kendala yang
begitu signifikan, sasaran rumah tangga juga sudah jelas dari data BPS sehingga tidak
mungkin adanya pemberian dana kepada orang yang tidak tepat sasaran.

Untuk kendala berikutnya hambatan untuk pemerintah desa salah satunya
yaitu kecemburuan sosial antara masyarakat yang mendapat bantuan dan yang tidak
mendapat bantuan, sebab yang tidak mendapat bantuan mereka merasa bahwa dirinya
tidak mampu dan tidak mendapat bantuan, sedangkan data yang di berikan ke

pemerintah desa itu sudah ada ketentuannya dari PBDT tahun 2015 serta rembug
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warga. Pemerintah Desa tidak serta merta sembarangan memberikan bantuan itu,
karena bantuan tersebut di peruntukkan untuk masyarakat miskin yang produktif,
bukan masyarakat miskin yang pengangguran. Pemerintah desa sering di protes
warga karena adanya kecemburuan sosial masyarakat, namun tidak bisa berbuat
banyak. Pemerintah Desa hanya menjalankan prosedur dari atasan yang sudah ada
pendoman umumnya.
3. Temuan tentang solusi dari kendala yang terjadi di lapangan dalam
penerapan program Jalin Matra BRTSM di Kabupaten tulungagung

Solusi untuk kendala penerapan Jalin Matra BRTSM dalam pemberdayaan
ekonomi rumah tangga sangat miskin di Kabupaten Tulungagung ada beberapa di
antaranya

Dari paparan diatas di sebutkan bahwa salah satu kendalanya adalah dana
sebesar Rp 1.500.000,00 kurang, berarti mereka harus bisa memanfaatkan dana
tersebut dengan baik dan benar, agar dengan dana sebesar Rp 1.500.000 itu dapat
bermanfaat khususnya untuk perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa, oleh
karena itu di dalam pedoman umum di jelaskan bahwa salah satu kriteria penerima
bantuan Jalin Matra BRTSM yakni harus produktif, sehingga dana tersebut dapat di
manfaatkan untuk mengembangkan usahanya, bukan untuk hal-hal yang sifatnya
konsumtif, karena tujuan dari bantuan ini untuk meningkatkan perekonomian

Selanjutnya harus memperhatikan penerima bantuan kriteria rumah tangga
yang tidak layak di antaranya tidak berdomisili di desa sasaran program. Berdasarkan

hasil rembug warga dianggap sudah memiliki status sosial ekonomi lebih baik yang
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di tuangkan dalam berita acara mengetahui Kepala Desa dan pendamping desa, dan
syarat kriteria RTSM pengganti diantaranya RTSM pengganti di prioritaskan berasal
dari PBDT Tahun 2015 desil satu yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan,
apabila dari hasil pengecekan terhapat desil 1 sudah tidak di temukan RTSM sesuai
dengan kriteria yang telah di tentukan maka dapat memasukkan rumah tangga diluar
desil 1 dengan syarat juga harus sesuai dengan kriteria RTSM sebagaimana
ketentuannya.

Selanjutnya solusi untuk kendala di tingkat desa jika kendalanya terjadinya
gejolak masyarakat yakni kecemburuan sosial, itu merupakan suatu hal yang wajar,
karena banyaknya bantuan dari pemerintah sehingga para warga masyarakat belum
banyak mengetahui jenis bantuan yang di berikan itu yang seperti apa dan golongan
apa, sehingga sebagai pemerintah desa apabila di protes warga terkait kecemburuan
sosisal itu harus di jelaskan dan di beri pengertian tentang program bantuan ini, di
berikan kepada siapa saja, dan yang pasti ini sudah di data dari PBDT 2015.

Dalam memastikan ketepatan sasaran Jalin Matra BRTSM, DPMD sebagai
pengelola Jalin Matra di tingkat kabupaten menggunakan data yang sudah dirilis dari
Pemerintah Jawa Timur dari data itu pengelola melakukan verifikasi untuk
memastikan apakah RTSM tersebut benar layak untuk mendapatkan bantuan dari
Jalin Matra BRTSM dan sebagai pengelolan Jalin Matra melakukan pendampingan
kepada RTSM, adapun pendampingan tersebut meliputi monitoring evaluasi,
melakukan verifikasi kelayakan penerima bantuan, memastikan pemanfaatan bantuan

dan juga memastikan keberlangsungan usaha agar dana yang di berikan tepat,
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bermafaat dan memberdayaan ekonomi rumah tangga sangat miskin di Kabupaten

Tulungagung.



